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ُ نَََاحًا فِِ غَابِرِ   ثمَُا تَسْتَقِمْ يُ قَدِٰرْ لَكَ اللّهٰ الَْْزْمَانحَي ْ  

"Sekiranya Engkau Beristiqomah, Maka Allah Akan Menakdirkan Kesuksesan 

Bagimu Sepanjang Zaman." 

(Alm.) K.H. Moh. Baqir Adelan 

 

“Teruslah Berjuang Sampai Hinaan dan Cacian Berubah Menjadi Tepuk Tangan, 

Lelah Boleh Menyerah Jangan”  
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif …………. tidak أ

dilambangkan 

 Bā’ b be ب

 Tā’ t te ت

 Ṡā’ ṡ es titik atas ث

 Jim j je ج

 Hā’ ḥ ha titik dibawah ح

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Żal ż zet titik diatas ذ

 Rā’ r er ر
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 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es titik dibawah ص

 Dād ḍ de titik dibawah ض
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 Ayn …‘... koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gayn g ge غ

 Fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن 

 Waw w we و

 Hā’ h ha ه

 Hamzah …’... apostrof ء

 Yā y ye ي

 

II. Konsonan Rangkap(Syaddah) 

 ditulis muta‘aqqidin متعقٰدين 

 ditulis ‘iddah عدٰة 

 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis hibah هبة  

 ditulis jizyah جزية

 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
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 ditulis ni‘matullah نعمة الله

 ditulis zakātul-fitri الفطرزكاة 

 

IV. Vokal Pendek 

 

َ 

 

contoh: ضَرَب َ 

fathah ditulis a 

 

ḍaraba 

ِ 

 

contoh: فََهِم 

kasrah ditulis i 

 

fahima 

ُ 

 

contoh: كَُتِب 

dammah ditulis u 

 

kutiba 

 

V. Vokal Panjang 

1.  fathah + alif 

 

contoh:  جاهلية 

ditulis ā (garis diatas) 

 

jāhiliyyah 

 

2.  fathah + alif maqsur 

 

contoh:  يسعى 

ditulis ā (garis diatas) 

 

yas‘ā 

 

3.  karsah + ya mati 

 

contoh:  مجيد 

ditulis ī (garis diatas) 

 

majīd 

 

4.  dammah + wawu mati 

 

contoh:  فرود 

ditulis ū (dengan garis 

diatas) 

 

furūd 
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VI. Vokal Rangkap 

1.  fathah + ya mati 

 

contoh:  بينكم 

ditulis 

 

ditulis 

ai 

 

bainakum 

2.  fathah + wawu mati 

 

contoh:  قول 

ditulis 

 

ditulis 

au 

 

qaul 

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u‘iddat أعدت

 Ditulis la‘in syakartum لئن شكرت 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur‘ān القرآن 

 ditulis al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf qamariyah 

 ditulis al-syams الشمس 

 ’ditulis al-samā السماء 

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

rangkaiannya 
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 ditulis żawi al-furud ذوى الفرود 

 ditulis ahl al-sunnah أهل السنة 
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ABSTRAK 

Shalat witir merupakan salah satu ibadah sunnah yang sangat dianjurkan dalam 

Islam, namun dalam praktiknya terdapat perbedaan pendapat mengenai jumlah 

rakaat yang disunnahkan. Berbagai hadis menyebutkan jumlah rakaat witir yang 

berbeda-beda, mulai dari satu, tiga, lima, hingga sebelas rakaat. Perbedaan ini 

sering menimbulkan kebingungan dalam pemahaman dan pelaksanaan ibadah 

tersebut. Penelitian ini mengkaji hadis tentang jumlah rakaat shalat witir dengan 

pendekatan hermeneutika Fazlur Rahman melalui metode double movement. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

ma‘ānil hadīs, yaitu mengungkap makna terdalam dari teks hadis dengan 

mempertimbangkan konteks sosial-budaya pada masa turunnya wahyu dan 

kehidupan Nabi. Pendekatan double movement Fazlur Rahman diterapkan untuk 

melakukan dua gerakan: pertama, menelusuri makna historis dari teks hadis; kedua, 

merumuskan signifikansi moral dan kontekstualnya bagi kehidupan umat Islam saat 

ini. Fokus kajian terletak pada bagaimana makna hadis dipahami secara historis, 

serta bagaimana nilai-nilai universal yang dikandungnya dapat direlevansikan 

dalam konteks kehidupan modern. Hadis yang menjadi objek kajian, seperti riwayat 

An-Nasa’i No. 1712, menunjukkan adanya variasi jumlah rakaat witir satu, tiga, 

lima, hingga tujuh rakaat dalam praktik ibadah di masa Nabi Muhammad SAW. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana variasi jumlah rakaat dalam 

hadis tidak bertentangan melainkan mencerminkan fleksibilitas ibadah yang 

relevan dengan kebutuhan umat dalam konteks sejarah yang berbeda. Penelitian ini 

mengungkap bahwa hadis-hadis tersebut sebenarnya menggambarkan suatu 

dinamika interpretasi yang memperkaya pemahaman mengenai shalat witir.  

Kata Kunci: Hadis, Shalat Witir, Jumlah Rakaat, Fazlur Rahman, Double 

Movement, Ma‘ānil Hadis 
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ABSTRACT 

Witr prayer is one of the highly recommended Sunnah acts of worship in Islam. 

However, in practice, there are differing opinions regarding the number of rak'ahs 

(units of prayer) that are considered Sunnah. Various hadiths mention different 

numbers of rak'ahs for Witr prayer, ranging from one, three, five, to eleven. These 

differences often lead to confusion in the understanding and practice of this act of 

worship. This study examines the hadiths concerning the number of rak'ahs in Witr 

prayer using Fazlur Rahman's hermeneutical approach through the double 

movement method. The research method used is qualitative with a ma‘ānī al-ḥadīth 

approach, aiming to uncover the deeper meaning of the hadith texts by taking into 

account the socio-cultural context during the time of revelation and the life of the 

Prophet. Fazlur Rahman's double movement approach is applied to conduct two 

movements: first, to trace the historical meaning of the hadith texts; and second, to 

formulate their moral and contextual significance for the lives of Muslims today. 

The focus of the study lies in understanding how the meaning of the hadiths was 

historically perceived, and how their universal values can be made relevant in 

modern life. The hadiths under study, such as the narration from An-Nasa’i No. 

1712, indicate variations in the number of Witr rak'ahs one, three, five, up to seven 

rak'ahs practiced during the time of Prophet Muhammad (peace be upon him). This 

research aims to explain how the variations in the number of rak'ahs found in the 

hadiths do not contradict each other, but rather reflect the flexibility of worship that 

is relevant to the needs of the Muslim community in different historical contexts. 

The study reveals that these hadiths actually depict a dynamic interpretation that 

enriches the understanding of Witr prayer. 

Keywords: Hadith, Witr Prayer, Number of Rak‘ahs, Fazlur Rahman, Double 

Movement, Ma‘ānil Hadith 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Aspek ibadah di dalam islam merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Karena lewat seorang hamba akan 

dinilai oleh sang pencipta yakni allah SWT. sejauh mana keyakinan serta 

ketakwaannya. Di dalam islam mengenal ibadah yang hukumnya wajib dan 

adapula yang hukumnya sunnah.begitujuga dengan hukumnya shalat. Ada 

shalat yang hukumnya wajib (fardhu) dan adapula shalat yang hukumnya 

sunnah. Shalat sunnah adalah shalat yang dikerjakan diluar shalat fardhu 

sebagaimana yang dikerjakan oleh nabi muhammad SAW. guna 

mendekatkan diri kepada allah SWT. dan mengharapkan tambahan pahala1. 

Shalat dalam arti bahasa berarti do’a, karena di dalam bacaannya 

terdapat banyak do’a dan pujian. Sedangkan dalam istilah syara’, shalat 

merupakan penghubung antara seorang hamba dengan Tuhannya2. Menurut 

pengertian istilah, shalat adalah suatu aktivitas ibadah yang diawali dengan 

takbir dan diakhiri dengan salam3. Namun yang sebenarnya dimaksud 

adalah suatu ibadah yang terdiri dari berbagai ucapan dan tindakan yang 

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, serta beberapa ketentuan 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, dalam praktiknya, shalat memiliki 

serangkaian bacaan dan tata cara yang harus dilaksanakan.4. Sebagaimana 

allah berfirman dalam Q.S Al-Hajj ayat 77, sebagai berikut : 

يَ ُّهَا الهذِيْنَ اهمَنُوا اركَْعُوْا    وَاسْجُدُوْا وَاعْبُدُوْا رَبهكُمْ وَافْ عَلُوا الَْْيَْْ لَعَلهكُمْ تُ فْلِحُوْنَ يٰها

Artinya : “hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah 

kamu, sembahlah tuhanmu, dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu 

mendapatkan kemenangan.” Q.S A-hajj: 77.) 

Dengan demikian, Al-Qur'an menjelaskan bahwa shalat adalah salah 

satu pilar utama dalam Islam dan diwajibkan untuk dilaksanakan dalam 

 
1 Muhammad Rifa’i, Ilmu Fiqih Lengkap, (Semarang : CV Toha Putra, 1978) H. 160 
2 Hasbi Ash-Shiddieqy, Kuliyah Ibadah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1991), Cet, Ke-7, H. 84 
3 Masykuri Abdurrahman Dan Moh. Syaiful Bakri, Kupas Tuntas Shalat, (Jakarta: 

Erlangga, 2006) H. 55 
4 Muhammad Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang : Toha Putra, t.th), H. 

34 
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setiap situasi, baik ketika berada di rumah, dalam perjalanan, dalam kondisi 

sehat maupun sakit, serta dalam keadaan susah atau bahagia. Allah Ta’ala 

telah menetapkan bahwa kekurangan shalat fardhu dapat ditutupi dengan 

shalat sunnah, dan Dia memerintahkan agar kita menjaga dan melaksanakan 

shalat tersebut secara teratur. Secara istilah syarah, shalat sunnah dikenal 

sebagai tathowwu yang berarti tambahan.. 

Shalat sunnah dibagi menjadi beberapa waktu, yakni pada pagi, 

siang, dan juga ada yang dilakukan di malam hari, sama seperti shalat 

fardhu. Tujuan dari melaksanakan shalat sunnah adalah untuk menambah 

amal baik dan menutupi kekurangan yang mungkin ada dalam shalat wajib. 

Selain itu, shalat sunnah memiliki manfaat dan pahala yang sangat tinggi.5 

Shalat sunnah yang mengiringi shalat fardhu disebut juga dengan shalat 

sunnah rawatib, yaitu shalat sunnah yang dikerjakan sebelum dan sesudah 

shalat fardhu. Shalat sunnah rawatib yang dikerjakan sebelum shalat fardhu 

dinamakan shalat sunnah qabliyah, sedangkan yang dilakukan setelah shalat 

fardhu disebut shalat sunnah ba’diyah. 

Shalat sunnah ada yang hukumnya mu’akad dan adapula yang 

ghairu mu’akad. Diantara shalat sunnah itu adalah shalat witir yang 

termasuk shalat sunnah mu’akad, yang artinya nabi sangat menganjurkan 

agar shalat witir itu dilaksanakan. Banyak juga dalil tentang disunatkannya 

shalat witir, salahsatunya adalah hadis riwayat muslim sebagai berikut: 

وْترِْ  عَنْ جَابِرْ قاَلَ قاَلَ رَسُوْلُ الله صَلهى الله عَلَيْهِ وَسَلهمَ مَنْ خَافَ انَْ لََ يَ قُوْمَ مِنْ اَخِرِ الهيْلِ فَ لْي ُ 

فاَِنه   الهيْلِ  اَخِرِ  فَ لْيُ وْترِْ  اَخِرهَُ  يَ قُوْمَ  انَْ  طَمِعَ  وَمَنْ  لهَُ  افَْضَلُ اوَه وَذَلِكَ  مَشْهُوْدَةٌ  الهيْلِ  اَخِرَ  صَلََةَ 

 وَقاَلَ ابَُ وْ مُعَاوِيةََ مََْظُوْرةٌَ 

Artinya: “Dari Jabir, ia berkata: rasulullah SAW bersabda: barang 

siapa khawatir tidak berguna di akhir malam maka hendaknya ia 

melaksanakan shalat witir pada awal malam, barang siapa berharap bisa 

bangun di akhir malam maka hendaknya ia ahalat witir pada akhir malam: 

 
5 Zainal Abidin Djamarsi, Mengapa Harus Shalat, (Jakarta : Raja Garfindo Persada, 1997) 

h. 123 
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karena shalat diakhir malam itu disaksikan atau dihadiri oleh para 

malaikat dan lebih utama”6. 

Karenanya kita harus memahami hukum-hukum terkait shalat witir 

ini, agar bisa melaksanakannya sesuai dengan ajaran dan petunjuk 

dari Rasulullah SAW. Jumlah rakaatnya minimal satu rakaat dan maksimal

 sebelas rakaat. Shalat witir merupakan ibadah sunnah yang dilakukan 

di malam hari setelah waktu isya’ dan sebelum subuh dengan jumlah rakat 

yang ganjil. 

Dalam hal ini, para ulama’ memiliki pandangan yang berbeda 

tentang jumlah rakaat shalat witir. Imam Maliki mengungkapkan bahwa 

shalat witir perlu diawali dengan shalat genap, yaitu sekurang-kurangnya 

dua rakaat, sehingga menurut Imam Malik, tiga merupakan jumlah minimal. 

Rakaat tersebut juga harus terdiri dari dua rakaat diikuti satu rakaat. Di sisi 

lain, Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa jumlah rakaat witir adalah tiga 

dengan satu salam. Sementara itu, Imam Syafi'i berpendapat bahwa cukup 

dengan satu rakaat sudah memenuhi syarat shalat witir.7. 

Ibn Rusyd Al-Hafid dalam Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-

Muqtashid menguraikan perbedaan yang ada antara ketiga hal tersebut. 

Imam Maliki berpendapat bahwa shalat witir terdiri dari dua rakaat (as-

syaf’u) diikuti dengan satu rakaat (al-witr). Pandangan Imam Malik ini 

didasarkan pada sebuah hadis yang menjelaskan bahwa Rasulullah 

mengganjilkan rakaat witir setelah melaksanakan shalat dua rakaat. Hadis 

tersebut diriwayatkan oleh Abdullah bin Qays dari Aisyah RA. 

رسول   بكم كان  ئشة  لعا  قلت  قال:  قيس  بن  عبدالله  يوتر؟  عن  وسلم  عليه  الله  صلى  الله 

سَبْعٍ  مِنْ  بِِنَْ قَصِ  يُ وْترُِ  يَكُنْ  وَلََْ  وَثَلََثٍ  وَثَلََثٍ وَعَشَرَ  وَثَلََثٍ وَثََاَنٍ  بِِرَْبَعِ  يُ وْترُِ   قالت: كَانَ 

 بِِكَْثَ رَ مِنْ ثَلََثَ عَشْرةََ 

Artinya: “Dari Abdullah bin Qiyas, ia berkata bahwa aku bertanya kepada 

Aisyah RA terkait jumlah rakaat Rasulullah SAW melakukan shalat witir? 

Aisyah menjawab bahwa Rasulullah melakukan shalat witir dengan empat 

 
6 Misbah khussurur, tuntunan shalat witir dan shalat witir di bulan ramadhan, (cilacap: 

institut agama islam Imam Ghazali, 2020), h. 7 
7 Syahrul MA, Shalat Witir Satu Rakaat, Bolehkah?, (Padang, Artikel, 2022) 
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rakaat ditambah tiga rakaat (tujuh rakaat), enam rakaat ditambah tiga 

rakaat (sembilan rakaat), delapan rakaat ditambah takaat (sebelas rakaat), 

sepuluh rakaat ditambah tiga rakaat (tigabelas rakaat). Rasulullah 

tidakpernah melakukan shalat witir kurang dari tujuh rakaat atau lebih dari 

tigabelas rakaat”. 

Menurut Imam Malik, bagaimana bisa diganjilkan jika tidak didahului  oleh 

shalat genap (shalat dua rakaat ) terlebih dahulu8.  

Imam Abu Hanifah meyakini bahwa jumlah rakaat witir adalah tiga 

dengan satu salam. Pendapat ini berdasarkan pada hadis Nabi yang 

menyatakan bahwa shalat maghrib dianggap sebagai witir. Abu Hanifah 

tidak mengacu pada hadis-hadis mengenai shalat witir yang terdapat dalam 

riwayat Aisyah karena sifat hadis tersebut adalah selektif, sehingga tidak 

bisa dijadikan dasar untuk menentukan jumlah rakaat witir secara pasti.9 

Imam Abu Hanifah cenderung memilih untuk menggunakan qiyas. 

Bagi Abu Hanifah, segala sesuatu yang memiliki kesamaan akan 

mendapatkan hukum yang serupa. Dalam pandangan Abu Hanifah, 

berdasarkan hadis bahwa shalat maghrib itu seperti witir di siang hari, dan 

jumlah rakaatnya adalah tiga, maka shalat witir di malam hari juga 

dibedakan dengan jumlah rakaat yang sama, yaitu tiga rakaat disertai satu 

salam. “sesungguhnya Abu Hanifah berkata bahwa jika ada sesuatu yang 

menyerupai sesuatu yang lain, maka hukumnya menjadi satu. Sesuatu yang 

menyerupai (dalam hal ini witir malam) lebih cocok untuk disamakan 

dengan sifat yang diserupai (shalat maghrib). Ketika shalat maghrib 

diserupakan dengan shalat witir shalat nahar dan dilakukan dengan tiga 

rakaat, maka shalat witir malam juga dilakukan dengan tiga rakaat”10 . 

Imam Syafi’i berusaha mencari titik tengah antara kedua pandangan 

tersebut. Ia menyatakan bahwa satu rakaat dalam shalat witir diperbolehkan. 

Ia merujuk pada hadis yang menerangkan bahwa Rasulullah melaksanakan 

shalat witir dengan satu rakaat. 

 
8 Syahrul MA, Shalat Witir Satu Rakaat, Bolehkah?, (Padang, Artikel, 2022) 
9 Syahrul MA, Shalat Witir Satu Rakaat, Bolehkah?, (Padang, Artikel, 2022) 
10 Ibnu Rusyd Al-Hafid, Bidayatul Mujtahid Wa Nahayatul Muqtasid, (Mesir: Matbaah 

Musthafa Al-Bani Al-Halabi, 1975 M), juz I, h. 201 
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منها  يوتر  ركعة  عشرة  احدى  الليل  من  يصلي  وسلم كان  عليه  الله  صلي  انه  عائشة:  قالت 

 بواحدة

Artinya: “Aisyah berkata bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW. 

melakukan shalat malam sebanya sebelas rakaat dan salah satunya 

dilakukan dengan ganjil (witir) dengan satu rakaat”11. 

Adapun hadis yang berkaitan dengan jumlah shalat witir terdapat 

dalam kitab sunan an-nasa’i pada bab perselisihan az-Zuhri hadis Abu 

Ayyub tentang witir No. 1712. 

ثَمُ  ثَ نَا الْْيَ ْ ثَ نَا عَبْدُ اللّهِ بْنُ يوُسُفَ قاَلَ حَده  بْنُ حُْيَْدٍ  أَخْبََنَََ الرهبيِعُ بْنُ سُلَيْمَانَ بْنِ دَاوُدَ قاَلَ حَده

عَ أبََِ أيَُّو  ثَنِِ عَطاَءُ بْنُ يزَيِدَ أنَههُ سََِ ثَنِِ أبَوُ مُعَيْدٍ عَنْ الزُّهْريِِٰ قاَلَ حَده بَ الْْنَْصَاريِه يَ قُولُ قاَلَ حَده

 وَمَنْ الْوِتْ رُ حَقٌّ فَمَنْ أَحَبه أَنْ يوُترَِ بَِِمْسِ ركََعَاتٍ فَ لْيَ فْعَلْ وَمَنْ أَحَبه أَنْ يوُترَِ بثَِلََثٍ فَ لْيَ فْعَلْ 

 أَحَبه أَنْ يوُترَِ بِوَاحِدَةٍ فَ لْيَ فْعَلْ 

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Ar Rabi' bin Sulaiman 

bin Daud dia berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf 

dia berkata, telah menceritakan kepada kami Al Haitsam bin Humaid dia 

berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Mu'aid dari Az Zuhri dia 

berkata, telah menceritakan kepadaku 'Atha bin Yazid bahwasanya ia 

mendengar Abu Ayyub Al Anshari berkata, "Salat Witir itu hak. Barang 

siapa suka salat Witir lima rakaat maka hendaklah ia mengerjakannya. 

Barang siapa suka salat Witir tiga rakaat, maka hendaklah ia 

mengerjakannya, dan barang siapa suka salat Witir satu rakaat, maka 

hendaklah ia mengerjakanlah".12 

Shalat witir merupakan penyempurnaan shalat malam atau shalat 

tarawih yang kita lakukan. Bilangan rakaatnya ganjil bisa 1, 3, 5, dan bisa 

11 rakaat. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Abu Ayyub bahwa 

Nabi Muhammad SAW bersabda:  

“witir itu adalah ibadah yang dianjurkan. Barangsiapa suka mengerjakann

ya sebanyak lima rakaat, maka hendaklah ia mengerjakannya. Barangsiapa 

suka mengerjakannya satu rakaat, maka hendaklah ia mengerjakannya”. 

(HR. Abu Dawud)13 

 
11 Syahrul MA, Shalat Witir Satu Rakaat, Bolehkah?, (Padang, Artikel, 2022) 
12 Sofetware hadis, Al-Maktabu Asy-syamilah, sunan an-nasa’i, juz. 3, h. 238, No. 1712 
13 Dora Afrohah, Studi Pengamalan Ibadah Jamaah Masjid Nurul Huda Tejo Agung Metro 

Timur, (Metro Timur : Institut Agama Islam, 2018), h. 15 
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Shalat sunnah witir adalah hak bagi setiap umat Islam. Oleh karena 

itu, sebaiknya setiap Muslim terbiasa untuk melakukannya setiap malam. 

Dalam melaksanakan shalat witir, lakukanlah sesuai dengan keyakinan 

hatinya. Jika setiap malam merasa mantap untuk melaksanakan sebelas 

rakaat, maka lakukanlah, begitu pula jika merasa mantap untuk sembilan, 

tujuh, lima, tiga, atau satu rakaat. Yang terpenting adalah tidak merasa 

terbebani oleh jumlah rakaat yang telah ditentukan saat melaksanakannya 

setiap malam. Jangan biarkan hati merasa bosan hanya karena mengikuti 

jumlah rakaat yang telah ditetapkan sebelumnya.14 

Shalat sunnah witir merupakan salah satu jenis shalat malam. Oleh 

karena itu, pelaksanaannya tidak diperkenankan pada siang hari. Kata witir 

berarti ganjil. Jadi, shalat witir adalah shalat sunnah malam yang memiliki 

jumlah rakaat yang ganjil, bisa terdiri dari satu rakaat, tiga rakaat, lima 

rakaat, tujuh rakaat, sembilan rakaat, atau sebelas rakaat. 

B. Rumusan Masalah  

Untuk lebih memperjelas masalah yang akan dikaji dalam studi ini, 

maka dirumuskanlah masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 

1. Bagaimana pemahaman hadis tentang jumlah rakaat shalat witir 

menggunakan teori double movement Fazlur Rahman? 

2. Bagaimana implementasi hadis tentang jumlah shalat witir pada era 

kontemporer? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang hendak penulis capai dalam masalah ini adalah dapat 

menjawab rumusan masalah di atas, yakni: 

1. Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang jumlah rakaat shalat witir 

menggunakan teori double movement Fazlur Rahman  

2. Untuk mengetahui implementasi hadis tentang jumlah shalat witir pada 

era kontemporer  

 
14 Muhammad Maskub, Tuntunan Melaksanakan Shalat Wajib Dan Shalat Sunat ‘Ala 

Aswaja, (Yogyakarta : Mediatera, 2016), h. 496 
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Adapun kegunaan dalam penelitian studi ma’anil hadis tentang hadis-

hadis jumlah rakaat shalat witir. 

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan wawasan 

dan pemikiran kepada umat Islam tentang khazanah keilmuan hadis. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang luas tentang bagaimana hadis Nabi Muhammad memberikan 

penjabaran tentang shalat witir serta tinjauan ilmu sosiologi terhadap 

permasalahan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Hasil telaah pustaka haruslah ditampilkan dalam penelitian, agar 

tidak mengurangi nilai keaslian dari penelitian yang akan dilaksanakan. 

Dalam penelitian ini, telah ditemukan tulisan ilmiah yang telah membahas 

hadis mengenai shalat witir. 

Pertama, skripsi, “pemahaman hadis tentang waktu shalat witir 

dalam Riwayat Imam Abu Dawud No. Indeks 1437” oleh Muhammad 

Fatih, jurusan ilmu hadis, fakultas ushuluddin dan pemikiran islam UIN 

Sunan Ampel Surabay, 2019. Dalam skripsi tersebut menguraikan bahwa 

analisis hadis mengenai shalat witir menggunakan pendekatan sosio-

historis pada riwayat Imam Abi Dawud dengan Nomor Indeks 1437 

tergolong sahih li dhatih karena sudah memenuhi kriteria terkait keabsahan 

sanad dan matan hadis. Hadis ini termasuk dalam kategori hadis maqbul 

yang memenuhi syarat-syarat hadis ma’mulun bih (hadis yang dapat 

diamalkan). Isi dari matan tersebut sejalan dengan Al-Qur’an dan tidak 

bertentangan dengan riwayat hadis lainnya, sehingga hadis dalam sunan Abi 

Dawud Nomor Indeks 1437 dapat dijadikan hujjah. 

Kedua, skripsi, “Kajian Materi Fiqih Dalam Kitab Mabadi’ Al-

Fiqhiyah Juz 2 Karya Syekh Umar Abdul Jabbar Dan Relevansinya Dengan 

Materi Fiqih Dikelas III Madrasah Ibtidaiyah” oleh Raisul Mahmudah, 

jurusan pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiya, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Ponorogo, 2021. Dalam skripsi tersebut menjelaskan 

tentang materi fiqih kelas III Madrasah Ibtidaiyah dalam kitab Mabadi’ Al-

Fiqhiyah Juz 2 karya Syaikh Umar Abdul Jabbar yaitu membahs mengenai 
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ahkamul Islam, taharah, najasah, istinja’, furudzul wudhu, mandi, tayamum, 

shalat, shalat musafir, shalat jenazah, zakat, puasa, dan haji. Dalam sekripsi 

tersebut penulis hanya fokus pada pembahasan mengenai shalat witir, yang 

mana dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang pengertian shalat witir, 

waktu dan bilangan shalat witir, cara mengerjakan shalat witir, dan 

keutamaan-keutamaan shalat witir. 

Ketiga, pusat pengabdian, “Tuntunan Shalat Witir Dan Shalat 

Tarawih Di Bulan Ramadhan” oleh Misbah Khussurur, M.S.I, Dosen 

Fakultas Syariah IAIIG Cilacap, lembaga penelitian dan pengabdian 

masyarakat, Institut Agama Islam Imam Ghazali Cilacap, 2020. Dalam 

penelitian tersebut Misbah Khussurur mencoba menjelaskan pengertian 

shalat tarawih dan witir di bulan ramadhan. Dalam penelitiannya hukum 

shalat witir adalah sunnah, mu’akkad yang mana nabi sangat menganjurkan 

untuk melaksanakan shalat witir. Rakaat shalat witir paling sedikit satu 

rakaat dan paling banyak sebelas rakaat. Waktu untuk melaksanakan shalat 

witir yaitu setelah shalat isya’ hingga sebelum terbit fajar.. 

Keempat, artikel dalam jurnal, “Shalat Witir Satu Rakaat, 

Bolehkah?” oleh Syahrul MA, guru fiqih MAN 2 kota Padang, 2020. Dalam 

artikel tersebut menjelaskan tentang perbedaan pendapat para ulama 

mengenai jumlah rakaat shalat witir. Imam Maliki menyatakan bahwa 

shalat witir sebaiknya diawali dengan shalat ganjil, yang berarti minimal 

dua rakaat, sehingga menurutnya, tiga adalah jumlah paling sedikit. Rakaat 

tersebut perlu dibagi menjadi dua rakaat dan satu rakaat. Imam Maliki 

menegaskan bahwa shalat witir terdiri dari dua rakaat (as-syaf'u) dan satu 

rakaat (al-witr). Pendapatnya ini didasari oleh sebuah hadis yang 

menjelaskan bahwa Rasul menambah rakaat witir dengan cara 

mengganjilkan setelah melaksanakan shalat per dua rakaat. Di sisi lain, 

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa jumlah rakaat untuk witir adalah 

tiga dengan satu salam. Pandangannya ini mengacu pada hadis yang 

mengatakan bahwa shalat maghrib merupakan witir. Abu Hanifah tidak 

merujuk pada hadis-hadis tentang shalat witir yang diceritakan oleh Aisyah, 

karena beliau menganggap hadis tersebut bersifat pilihan, sehingga tidak 
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dapat dijadikan dasar untuk menentukan jumlah pasti rakaat shalat witir. 

Imam As-Syafi’i mencoba menengahi kedua pendapat tersebut. Ia 

mengatakan bahwa bilangan rakaat shalat witir adalah boleh satu rakaat. Ia 

berpegang pada hadis yang menjelaskan bahwa Rasul shalat witir dengan 

satu rakaat. 

Kelima, buku, “Allah Itu Witir Dan Mencintai Witir” oleh Sutomo 

Abu Nashr,Lc. Dalam buku tersebut menjelaskan banyak mengenai shalat 

witir, mulai dari pengertian shalat witir, hukum shalat witir, dan tatacara 

melakukan shalat witir. Hukum shalat witir menurut pandangan mayoritas 

ulama yang dimaksud adalah witir dalam praktik umat Nabi Muhammad 

SAW. Hal ini disebabkan karena dalam syariat yang khusus bagi pribadi 

nabi, witir memiliki ketentuan tersendiri. Bagi seorang Nabi dan Rasul, 

melaksanakan witir adalah suatu kewajiban yang harus dipatuhi. Dalam 

kajian ushul fiqih, syariat semacam ini dikenal sebagai bagian khususiyah 

bagi Nabi, yaitu syariat yang memang hanya berlaku untuk nabi dan tidak 

untuk umatnya. Banyak contoh lain yang dapat diberikan untuk syariat 

seperti ini. Shalat witir hanyalah salah satu dari sekian banyak contoh 

tersebut. Dalam salahsatu hadisnya Rasulullah SAW bersabda. Artinya: 

“Ada tiga hal yang bagiku hukumnya fardhu namun bagi kalian hukumnya 

tathawwu’ (sunnah), yaitu: shalat witir, menyembelih dan shalat duha”. 

(HR. Ahmad) 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian, kerangka teori digunakan sebagai dasar teori 

penelitian dan sebagai dasar pemikiran. Kemudian melalui struktur teori 

dirumuskan hipotesis. Hipotesis adalah pernyataan yang bersifat sementara 

dan perlu dibuktikan kebenarannya.15 Penelitian ini memanfaatkan teori 

ma’anil hadis sesuai dengan pemikiran Fazlur Rahman. Pendekatan 

pemahaman hadis yang diusulkan oleh Fazlur Rahman menunjukkan bahwa 

dalam menafsirkan makna hadis, perlu berlandaskan pada kajian historis-

 
15 Inayah Rohmaniyah, Dkk, Pedoman Proposal Dan Skripsi, (Yogyakarta, Fakultas 

Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2021) h. 10 
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sosiologis dan konteks sebagai cara untuk memahami hadis.16 Teori yang 

diajukan oleh Fazlur Rahman dikenal sebagai gerakan ganda. Penggunaan 

teori ini mengharuskan kita untuk memahami latar belakang sosial, sejarah, 

dan budaya ketika sebuah hadis itu muncul.  

Menurut Syuhudi Ismail, ada beberapa faktor yang melatarbelakangi 

pentingnya sikap kritis terhadap kajian hadis.17 Pertama, tidak semua hadis 

sudah ditulis pada masa Nabi, sehingga kita perlu meneliti, menelusuri 

validitas hadis. Kedua, pemalsuan hadis sudah ada sejak zaman Nabi. 

Ketiga, sejak masa Nabi hingga masa dihimpun, hadis melewati rentang 

waktu yang begitu panjang. Keempat, banyaknya variasi kitab hadis dan 

metodenya. Kelima, adanya periwayatan hadis secara makna (riwāyah bi al-

ma’nā).  

Adapun penelitian ini menggunakan teori yang ditawarkan oleh 

Fazlur Rahman, yaitu double movement. Teori ini mengungkap bahwa 

dalam reproduksi makna hadis harus berdasarkan kerangka studi historis-

sosiologis dan kontekstual sebagai metode dalam memahami hadis Nabi 

saw.18 Penerapan teori ini meliputi dua langkah. Pertama, memahami hadis 

sebagai jawaban atas permasalahan historis atau asbābul wurūd dalam 

artian pernyataan-pernyataan dalam hadis merupakan respon atas hal atau 

peristiwa khusus yang terjadi pada saat itu. Setelah itu melakukan inferensi 

kemungkinan-kemungkinan dari pernyataan spesifik hadis untuk 

menemukan nilai substansial dari teks hadis sebagai sebuah nilai moral 

umum yang terkandung dalam hadis. Kedua, yakni memahami pernyataan-

pernyataan umum tersebut untuk kemudian diqiyaskan sejalan dengan 

kondisi sosio-historis atau realitas pada masa sekarang. Teori ini dinilai 

relevan digunakan untuk penelitian ini karena konteks penelitian ini 

bermaksud menelusuri konteks sosio-historis dalam hadis dan bagaimana 

relevansinya dengan konteks sosial pada masa kini. 

 
16 Sugianto, Hermeneutik: Metode Dalam Memahami Hadis Prespektif Fazlur Rahman, 

(Alfuad: Jurnal Sosial Keagamaan 3, No.2, Desember, 2019), h.52 
17Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi. (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 

hlm. 7-20. 
18 Sugianto, “Hermeneutik: Metode Dalam Memahami Hadis Perspektif Fazlur Rahman,” 

Alfuad: Jurnal Sosial Keagamaan 3, no. 2 (Desember 6, 2019), hlm. 52. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian diperlukan dalam sebuah penelitian agar dapat 

menyusun sistematika penelitian secara terstruktur dan logis. Metode 

penelitian digunakan untuk menjelaskan struktur metodologi dalam 

penelitian ini. Adapun metode penelitian yang digunakan penulis: 

1. Metode dan jenis penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

bertujuan untuk memeperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti prilaku, 

presepsi, motifasi, tindakan ,dan hal lainnya seara menyeluruh dan 

melalui deskripsi yang menggunakan kata-kata dan bahasa. Penelitian 

ini dilakukan dalam konteks yang alamiah, dengan memanaatkan 

berbagai metode yang bersifat alamiah. Melalui penelitian kualitatif, 

dimungkinkan untuk memperoleh pemahaman tentang kenyataan 

melalui proses berikir indutif. 

Dalam kajian ini peneliti menggunakan model penelitian 

kepustakaan (Library Research), yakni teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan metode dokumentasui berupa meneliti hadis dari 

kitab induk untuk kemudian dikaji menggunakan kaidah ilmu hadis, 

jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. Adapun data 

yang akan digali adalah mengenai tinjauan sosiologi dan hadis Nabi 

Muhammad tentang shalat witir. Dalam kajian ini, metode kualitatif 

digunakan untuk mendiskripsikan kualitas sanad, matan dan makna 

hadis. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni sumber data 

primer dan sumber data skunder. Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini, maka penulis hanya mendapati satu kitab sebagai sumber 

yang mencantumkan hadis terkait, yaitu sunan al-nasa’i no. 1712. 

Adapun sumber data skunder, yaitu kitab hadis standar lainnya yang 

termasuk dalam Kutub al-Tis’ah, yang terdiri dari kitab Sahih Bukhari, 
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Sahih Muslim, Sunan Tirmidzi, Sunan Abu Dawud, Musnad Ahmad bin 

Hambal. Serta kitab Taysīr Musthalah Al- Hadīṣ, syarah hadis yakni 

Fathul Bārī. Adapun untuk mencari data terkait dengan biografi para 

periwayat dan pandangan ulama kritikus hadis terhadapnya, penulis 

akan menggunakan kitab-kitab Rijāl Al-Hadīs seperti Tahẓīb Al- 

Tahẓīb, Tahẓīb al-Kamāl, Al-Ṣiqāt, dan lain-lain. Agar lebih 

memudahkan penulis dalam meneliti di kitab-kitab tersebut, penulis 

akan menggunakan bantuan aplikasi Jawāmi’ al-Kālim dan aplikasi Al-

Maktabah Al-Syāmilah. Adapun buku penunjang lainnya, berupa 

literatur baik berupa buku, jurnal, skripsi, dan berbagai artikel yang 

berkaitan dengan tema pemahaman hadis tentang jumlah rakaat shalat 

witir. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Dalam teknik pengolahan data, digunakan metode 

dokumentasi. Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis 

seperti buku, skripsi, jurnal ilmuah atau dokumentasi tertulis lainnya. 

Dalam penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini 

dilakukan dengan dua teknik pengumpulan data, yaitu: Takhrij al-

Hadis dan I’tibar al- Hadis. 

a. Takhrij al-Hadis secara singkat  dapat diartikan sebagai kegiatan 

untuk mengeluarkan hadis dari sumber asli. Maka Takhrij al-Hadis 

merupakan langkah awal untuk mengetahui kuantitas jalur dan 

kualitas suatu hadis.19 

b. Kegiatan I’tibar dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan 

sanad-sanad lain untuk suatu hadis tertentu yang hadis itu pada 

bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat hadis.20 

  

 
19 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 106. 
20 Subhi al-Salih, Ulum al-Hadits wa Musthalahuhu, (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 

1984), hlm. 234. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas arah penelitian maka sistematika pembahasan 

disusun sebagai berikut: 

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Pendahuluan dalam tulisan ini 

berisi pengantr tulisan dan argumentasi yang mengantarkan pembaca pada 

isi tulisan. Bagian-bagian pendahuluan menakup latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, dan metode penelitian. 

Bab kedua, yaitu berisi tinjauan umum tentang hadis-hadis jumlah 

rakaat shalat witir dari konteks pengertian witir, pengertian mengenai shalat 

witir, konsep mengenai shalat witir, keutamaan shalat witir, dan teori 

hermeneutik double movement Fazlur Rahman 

Bab ketiga, penelusuran hadis--hadis tentang jumlah shalat witir. 

Hadis-hadis tersebut kemudian di takhrij menggunakan alat bantu software 

maktabah syamilah untuk mengetahui kedudukan hadis tersebut dalam 

kitab-kitab hadis primer. Selanjutnya akan dilakukan analisis sanad dan 

matan hadis untuk dapat mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis. 

Bab keempat, pemahaman hadis jumlah rakaat shalat witir 

menggunakan teori double movement Fazlur Rahman, dan implementasi 

hadis tentang hadis jumlah shalat witir pada era kontemporer 

Bab kelima, yaitu penutup. Berisi kesimpulan  dari hasil penelitian 

ini beserta saran-saran terkait penelitian ini untuk adanya perbaikan pada 

peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan kajian mengenai hadis berkaitan dengan jumlah 

rakat dalam shalat witir dengan menerapkan teori double movement yang 

digagas oleh Fazlur Rahman, berikut adalah kesimpulan yang dapat 

diambil: 

1. Melalui pendekatan double movement Fazlur Rahman, pemahaman 

terhadap hadis ini dilakukan dalam dua tahap. 

a. Gerakan pertama adalah upaya untuk memahami makna hadis 

dalam konteks historisnya. Kita perlu menempatkan hadis ini dalam 

konteks sosio-historis kehidupan Nabi dan masyarakat Madinah. 

Pada masa itu, ritual ibadah bersifat dinamis dan fleksibel sesuai 

dengan situasi, kemampuan, dan kebutuhan spiritual individu. Nabi 

Muhammad SAW tidak membakukan satu bentuk jumlah rakaat 

witir, tetapi memberikan ruang kebebasan dalam pelaksanaannya, 

terkadang satu rakaat, tiga, lima, tujuh, bahkan lebih, selama ganjil 

dan tidak melebihi batas waktu yang ditentukan untuk melaksanakan 

sholat malam. Hal ini mencerminkan nilai fleksibilitas dan 

spiritualitas personal dalam ibadah malam (qiyamul lail). 

b. Gerakan kedua adalah upaya untuk merumuskan nilai-nilai moral 

dan normatif yang terkandung dalam hadis tersebut guna diterapkan 

dalam konteks masyarakat modern. Dari praktik Nabi tersebut dapat 

ditarik nilai substansial bahwa inti dari salat witir adalah 

keberlangsungannya sebagai ibadah penutup di malam hari dengan 

jumlah rakaat ganjil, bukan pada jumlah tertentu. Maka, fleksibilitas 

jumlah rakaat witir, seperti tiga, lima, tujuh, sembilan, atau sebelas, 

merupakan bentuk toleransi syariat terhadap kondisi dan 

kemampuan individual umat Islam. Nilai inilah yang relevan untuk 

ditegaskan dalam kehidupan keagamaan masa kini, khususnya 
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dalam menghadapi keberagaman tingkat spiritual dan kesibukan 

umat Islam modern. 

2. Berdasarkan hasil penelitian terhadap implementasi hadis tentang 

jumlah rakaat salat witir dalam era kontemporer, dapat disimpulkan 

bahwa Hadis-hadis yang menjelaskan jumlah rakaat salat witir 

menunjukkan adanya keragaman praktik yang dilakukan oleh 

Rasulullah SAW, seperti tiga rakaat, lima rakaat, tujuh, sembilan, 

bahkan sebelas rakaat. Salah satu contohnya adalah hadis dalam Sunan 

an-Nasa’i No. 1712, yang menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW 

pernah melakukan salat witir sebanyak lima rakaat secara langsung, 

tanpa duduk (tasyahud) kecuali pada rakaat terakhir. Hal ini 

menegaskan bahwa tidak ada pembakuan tunggal dalam jumlah rakaat 

salat witir selama tetap menjaga sifatnya yang ganjil. Dalam konteks era 

kontemporer banyak ulama' yang berbeda pendapat mengenai jumlah 

rakaat shalat witir, ada yang mengatakan bahwa satu rakaat sudah bisa 

dianggap sebagai shalat witir, adapun yang mengatakan bahwa sholat 

witir mnimal tiga rakaat itupun harus dibagi dengan dua rakat dahulu 

kemudian diganjilkan dengan satu rakaat, adapun yang mengatakan 

bahwa shalat witir bia dilakukan dengan tiga rakaat sekali salam, 

implementasi hadis ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam 

pengamalan salat witir. Umat Islam masa kini, yang hidup dalam 

berbagai situasi sosial, waktu, dan tingkat kesibukan yang beragam, 

dapat memilih jumlah rakaat witir yang sesuai dengan kemampuannya, 

tanpa mengurangi nilai ibadah tersebut. Prinsip taysir (kemudahan) 

dalam Islam menjadi relevan dalam penerapan ibadah sunah seperti 

witir, di mana semangat spiritual dan konsistensi ibadah lebih 

diutamakan daripada bentuk teknis yang kaku. Dengan demikian, 

implementasi hadis tentang jumlah rakaat salat witir di era kontemporer 

mencerminkan dinamika pemahaman agama yang kontekstual dan 

inklusif, yang tetap berpegang pada tuntunan Nabi Muhammad SAW, 

namun terbuka terhadap keberagaman praktik. Pendekatan ini penting 
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untuk menjaga relevansi ajaran Islam dalam kehidupan modern, 

sekaligus tetap menghidupkan nilai-nilai spiritualitas dalam ibadah 

harian umat Muslim. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian dalam tulisan ini, penulis merasa ada 

banyak hal yang masih dapat diperbaiki dan dilanjutkan dalam penelitian 

mengenai hadis. Penulis berharap Penelitian selanjutnya dapat memperluas 

kajian mengenai pemahaman hadis tentang jumlah rakaat shalat witir 

dengan mengkaji perspektif ulama kontemporer lainnya yang juga 

mengedepankan pendekatan hermeneutik atau tafsir ma’anil hadis. penulis 

juga bermaksud menyampaikan saran untuk penelitian berikutnya agar 

dapat melanjutkan kajian ini dengan mengkorelasikan terhadap cabang ilmu 

yang lebih luas terkait pemahaman hadis tentang jumlah rakaat shalat witir 

berdasarkan teori double movement Fazlur Rahman dalam kehidupan umat 

Islam masa kini. 

Demikian penelitian sederhana yang telah penulis lakukan. Penulis 

menyadari terdapat banyak kekurangan dalam tulisan ini, dan hasil karya ini 

masih sangat jauh dari kesempurnaan, sehingga penulis sangat menerima 

segala jenis kritik dan saran akademis yang lebih lanjut. Harapan penulis, 

karya sederhana ini dapat berguna bagi para pembaca, penelitian lainnya, 

serta masyarakat luas. Pada akhirnya, segala kebenaran dari tulisan ini 

adalah merupakan bentuk petunjuk dan bantuan dari Allah SWT. 

Wallahu a’lam. 
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